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Abstrak 
Eksperimen sains memberikan banyak manfaat bagi siswa sekolah, termasuk meningkatkan pemahaman konsep 
ilmiah melalui pengalaman langsung. Dengan bereksperimen, siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis, pemecahan masalah, dan analisis data. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran ChatGPT terkait 
praktikum sains. Penelitian ini menggunakan metode systemic literature review dengan Preferred Reporting Items 
for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) framework. Sumber data berupa jurnal ilmiah yang 
diidentifikasi, skrining dan dievaluasi sehingga didapatkan hanya 7 artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Jurnal 
tersebut kemudian direview dengan analisis tematik untuk menemukan garis besar penemuan dari jurnal yang 
dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas artikel yang dikaji (85,71%) diterbitkan dalam Journal of 
Chemical Education, bidang kimia (85,71%) dan penulis pertama 57.14% berasal dari Amerika Serikat. Terdapat 2 
tema utama penelitian yang telah dilakukan dalam bidang ini yaitu ChatGPT sebagai alat untuk membantu guru 
dalam menyiapkan praktikum dan analisis kemampuan ChatGPT dalam pembuatan laporan. Penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa masih adanya peluang untuk melakukan penelitian pada kemampuan ChatGPT untuk 
menganalisis laporan praktikum dan mengevaluasi jawaban worksheet praktikum. Penelitian ini dapat menjadi dasar 
peneliti selanjutnya untuk menentukan topik dan research gap dalam penelitian.   
 
Kata Kunci  
ChatGPT, Artificial Intelligence, praktikum sains, teknologi pendidikan  
 
Abstract 
Scientific experiments provide numerous benefits for school students, including enhancing their understanding of scientific 
concepts through hands-on experiences. By engaging in experiments, students can develop critical thinking, problem-
solving, and data analysis skills. This study aims to analyze the role of ChatGPT in relation to science practicum activities. 
The study employs a systematic literature review method using the Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and 
Meta-Analyses (PRISMA) framework. Data sources consist of scientific journals that were identified, screened, and 

 
Contents lists available at https://ojs.unsulbar.ac.id/index.php/saqbe 

Vol 1 No 2 Oktober 2024, https://doi.org/10.31605/saqbe 

Saqbe : Sains dan Pembelajarannya 

 

 



 75 

evaluated, resulting in only seven articles meeting the inclusion criteria. These journals were then reviewed through 
thematic analysis to outline the key findings from the analyzed publications. The results show that the majority of the 
reviewed articles (85.71%) were published in the Journal of Chemical Education, with a focus on the field of chemistry 
(85.71%), and 57.14% of the first authors originated from the United States. Two main research themes were identified in 
this field: ChatGPT as a tool to assist teachers in preparing practicum sessions and analyzing ChatGPT’s ability to generate 
reports. The study also highlights opportunities for further research on ChatGPT’s capability to analyze practicum reports 
and evaluate practicum worksheet responses. This study provides a foundation for future researchers to identify topics 
and research gaps in the field. 
  
Keywords  
ChatGPT, Artificial Intelligence, Science experiment, educational technology  

PENDAHULUAN 
Eksperimen sains adalah metode sistematis untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan 

ilmiah melalui pengamatan dan pengumpulan data (Wörner, Kuhn, & Scheiter, 2022). Proses ini melibatkan 
perancangan percobaan, pengendalian variabel, dan pengukuran hasil untuk memastikan validitas dan 
reliabilitas temuan (Nipyrakis, Stavrou & Avraamidou, 2024). Dalam eksperimen, langkah-langkah dilakukan 
secara terencana untuk mengeksplorasi hubungan sebab-akibat, menguji teori, atau menemukan solusi untuk 
permasalahan tertentu. Hasil eksperimen digunakan untuk memperluas pengetahuan ilmiah, memvalidasi 
konsep, atau menciptakan inovasi baru yang bermanfaat bagi Masyarakat (Syskowski, Wilfinger & Huwer, 
2024).  

Eksperimen sains memberikan banyak manfaat bagi siswa sekolah, termasuk meningkatkan 
pemahaman konsep ilmiah melalui pengalaman langsung. Dengan bereksperimen, siswa dapat 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan analisis data. Selain itu, eksperimen 
melatih siswa untuk bekerja secara kolaboratif dalam tim, meningkatkan keterampilan komunikasi dan kerja 
sama (Arsyad & Sartika, 2020). Siswa juga belajar tentang metode ilmiah, seperti observasi, pengendalian 
variabel, dan pengambilan kesimpulan berbasis bukti. Aktivitas ini dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan 
minat terhadap ilmu pengetahuan, memotivasi mereka untuk mengeksplorasi lebih jauh. Eksperimen sains 
juga menghubungkan teori dengan praktik, membantu siswa melihat relevansi ilmu dalam kehidupan sehari-
hari (Ebert, Dolphin & Bischoff, 2023). 

Guru menghadapi berbagai tantangan dalam melaksanakan eksperimen sains di sekolah, seperti 
keterbatasan alat dan bahan laboratorium yang sering kali tidak memadai sehingga menghambat pelaksanaan 
eksperimen. Waktu yang terbatas dalam jadwal pembelajaran juga menjadi kendala, terutama untuk 
eksperimen dengan tahapan yang kompleks (Oliveira & Bonito, 2023). Selain itu, tidak semua guru memiliki 
pelatihan atau pengalaman yang cukup dalam menjalankan eksperimen secara efektif. Tantangan lain adalah 
pengelolaan kelas, terutama dalam menjaga fokus siswa selama eksperimen, serta memastikan keselamatan 
mereka dari potensi risiko (Spaan, Oostdam, Schuitema,  & Pijls, 2024). Kurikulum yang padat sering kali lebih 
menekankan teori daripada praktik, sehingga eksperimen menjadi kurang prioritas. Dukungan teknis yang 
minim, seperti ketiadaan asisten laboratorium, juga memperberat beban guru (Alberto, Viviana, Vladimir & 
Fernanda, 2024). 

ChatGPT merupakan teknologi kecerdasan buatan yang dapat mendukung pembelajaran secara 
efektif termasuk dalam pembelajaran sains. Keberadaan ChatGPT terus dibahas dalam berbagai penelitian 
karena potensinya yang cukup besar untuk memengaruhi aspek pendidikan.  ChatGPT telah dieksplorasi 
penggunaannya dalam berbagai Pelajaran yang lain seperti Bahasa Inggris (Meniado, 2023) dan Matematika 
(Wardat, Tashtoush, AlAli, dan Jarrah, 2023). Sebagai asisten virtual, ChatGPT membantu siswa memahami 
konsep sains yang kompleks melalui penjelasan yang terstruktur dan mudah dipahami (Yang, Wang, Mo, Hu, 
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Liu, Liu... & Xiao, 2025). Siswa dapat mengajukan pertanyaan tentang materi tertentu, seperti fisika, biologi, 
atau kimia, dan mendapatkan jawaban langsung.  

Dengan memanfaatkan teknologi ini, siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 
karena ChatGPT memfasilitasi diskusi yang interaktif (Lee & Zhai, 2024). Selain itu, ChatGPT dapat digunakan 
oleh guru untuk menyusun tugas, soal evaluasi, atau lembar kerja eksperimen yang relevan dengan kurikulum. 
Hal ini memungkinkan pembelajaran lebih personal dan terarah, sesuai kebutuhan siswa (Taani & Alabidi, 
2024). Namun, penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran sains juga memiliki tantangan. Salah satunya 
adalah keterbatasan dalam memberikan jawaban yang benar-benar kontekstual, terutama untuk soal yang 
melibatkan interpretasi grafis atau analisis mendalam. Guru perlu memverifikasi jawaban yang diberikan oleh 
ChatGPT untuk memastikan akurasi informasi (Baidoo-Anu & Ansah, 2023). Selain itu, siswa perlu diawasi agar 
tidak hanya bergantung pada ChatGPT, tetapi tetap mengembangkan pemahaman dan keterampilan analisis 
secara mandiri. Meskipun demikian, ChatGPT berpotensi meningkatkan efisiensi pengajaran dan 
pembelajaran sains, terutama jika guru memanfaatkan teknologi ini sebagai pelengkap strategi pembelajaran 
yang lebih komprehensif (Oster, Henriksen & Mishra, 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana literature telah membahas keberadaan 
ChatGPT dalam praktikum sains. Systemic Literature Review perlu dilakukan untuk mengidentifikasi 
kesenjangan penelitian, merangkum tren temuan utama, dan menawarkan wawasan yang berbasis bukti 
(Mandailina, Syaharuddin,  Pramita,  Ibrahim, & Haifaturrahmah, 2021). Dalam konteks penelitian ini, SLR 
berkontribusi dengan memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana ChatGPT digunakan dalam 
praktikum sains, baik sebagai alat bantu guru maupun dalam analisis laporan siswa (Qudratuddarsi, Meivawati 
dan Saputra, 2024). Selain itu, metode ini juga memungkinkan peneliti untuk menyaring sumber informasi 
yang paling relevan dan berkualitas tinggi, sehingga hasil penelitian dapat diandalkan sebagai acuan bagi studi 
lebih lanjut. 
 
METODE 
Penelitian ini adalah jenis library research yang menggunakan pendekatan Preferred Reporting Items for 
Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). PRISMA berfungsi sebagai panduan bagi peneliti dalam 
menyusun dan melaporkan systematic review dan meta-analisis dengan cara yang sistematis, komprehensif, 
dan transparan (Firman & Firdaus, 2023). Visualisasi metode pelaksanaan penelitian terdapat pada Gambar 
1. 



 77 

 

Gambar 1. Diagram Alur Systematic Literature Review 

Identifikasi 

Proses pencarian literatur dilakukan melalui beberapa database, yaitu ScienceDirect, Scopus, Springer Link, 
ProQuest, EBSCO Host, ERIC, dan Google Scholar. Fokus pencarian diarahkan pada dua istilah utama yang 
terkait dengan topik inti penelitian, yaitu science experiment (chemistry experiment, biology experiment and 
physics experiment) dan ChatGPT (termasuk sinonim dan istilah alternatif seperti Artificial Intelligence, 
Chatbot, dan Large Language Model). 

Penyaringan 

Dari pencarian awal dengan kata kunci, diperoleh sebanyak 783 artikel potensial. Artikel-artikel ini kemudian 
diseleksi berdasarkan kriteria jenis konten, disiplin ilmu, tahun publikasi, bahasa, dan jenis akses. Hanya artikel 
yang berbahasa Inggris dan diterbitkan antara November 2022 hingga November 2024 yang diterima. Artikel 
dalam bahasa selain Inggris tidak memenuhi kriteria seleksi. Bahasa Inggris menjadi standar karena 
memudahkan peneliti yang hanya bisa berbahasa Inggris untuk bahasa internasional. Peneliti tidak 
menggunakan bahasa Indonesia yang merupakan bahasa pertama peneliti karena indeksasi dan quality 
control jurnal berbahasa nasional kurang terjamin. Sebagai hasil dari proses penyaringan, sebanyak 776 artikel 
dieliminasi, sehingga tersisa 7 artikel untuk penilaian kualitas yang telah disaring berdasarkan kriteria eksklusi 
dan inklusi.  

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Studi ini hanya meninjau artikel jurnal akademik yang diterbitkan dalam rentang waktu November 2022 
hingga November 2024, mengingat peluncuran ChatGPT pada November 2022. Artikel seperti ulasan literatur, 
bab dalam buku, prosiding konferensi, tesis magister, kata pengantar, dan opini tidak dimasukkan dalam 
analisis. Selain itu, untuk menjaga fokus pada penggunaan ChatGPT dalam praktikum sains di level sekolah 
dan universitas, studi yang sangat spesifik pada cabang sains tertentu juga dikeluarkan dari jurnal yang 
dianalisis. 
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Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Ekslusi 

Inklusi Ekslusi 

Arbkel akademik yang diterbitkan antara November 
2022 hingga Oktober 2024 

Arbkel yang diterbitkan sebelum November 2022 

Arbkel jurnal ilmiah Bab buku, prosiding konferensi, tesis magister, kata 
pengantar, dan opini 

Berbahasa Inggris Arbkel berbahasa selain Inggris 

Fokus pada aplikasi spesifik prakbkum di bidang 
sains termasuk kimia, fisika dan biologi 

Subjek di luar bidang science dan ilmu terapannya  

 

 

Analisis Tematik 

Untuk menjawab pertanyaan penelitian, digunakan analisis tematik sebagai metode untuk mengidentifikasi, 
menganalisis, dan melaporkan tema yang muncul dari data. Proses ini terdiri dari enam langkah: 

1. Membaca data berulang kali untuk memahami isi secara menyeluruh. 

2. Menghasilkan kode awal dari data yang relevan. 

3. Melakukan pencarian awal untuk tema berdasarkan kumpulan kode yang telah dibuat. 

4. Memeriksa kembali tema untuk memastikan relevansi kode yang dihasilkan. 

5. Mendefinisikan dan memberi nama pada tema. 

6. Menyusun laporan yang mengaitkan tema-tema dengan pertanyaan penelitian. 

Untuk menjaga kredibilitas, dua penulis secara independen menghasilkan dan mengategorikan tema. 
Informasi kemudian dikelompokkan berdasarkan relevansi atau kesamaan, menghasilkan analisis tematik 
yang kuat dan terstruktur. Pada tahap awal, peneliti membaca artikel berulang kali untuk memahami isi. 
Selanjutnya, data yang relevan dengan pertanyaan penelitian diekstraksi dari artikel yang terpilih. Proses 
pengkodean awal dilakukan untuk menemukan pola atau tema berdasarkan hubungan antara data dan kode 
yang dihasilkan. Setiap tema kemudian diperiksa ulang untuk memastikan kesesuaian dengan data. Setelah 
tema diberi nama dan didefinisikan, laporan akhir disusun dengan mengaitkan temuan pada tema dengan 
pertanyaan penelitian. Hasil akhir berupa pengorganisasian dan sintesis data yang menjawab pertanyaan 
penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas artikel yang dikaji (85,71%) diterbitkan dalam Journal 

of Chemical Education, dengan jumlah sebanyak 6 artikel, sedangkan sisanya (14,29%) diterbitkan dalam 
European Journal of Education Studies dengan jumlah 1 artikel. Berdasarkan bidang kajian, sebagian besar 
artikel (85,71%) membahas topik terkait Kimia, sementara hanya 14,29% artikel yang mengkaji topik Fisika. 
Selanjutnya, analisis asal penulis pertama menunjukkan bahwa kontribusi terbesar berasal dari penulis yang 
berbasis di Amerika Serikat (57,14%), diikuti oleh penulis dari Yunani, Portugal, dan Republik Ceko, masing-
masing menyumbang 14,29%. Temuan ini mengindikasikan dominasi penelitian dalam bidang Kimia yang 
diterbitkan di jurnal Journal of Chemical Education dengan kontribusi signifikan dari penulis asal Amerika 
Serikat. 
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Tabel 2. Distribusi Jurnal berdasarkan jurnal, asal negara penulis pertama dan bidang sains 

No Kategori Jumlah Persentase 
Berdasarkan Jurnal 

1 Journal of Chemical Educabon 6 85.71% 
2 European Journal of EducaKon Studies 1 14.29% 
    
1 Fisika 1 14.29% 
2 Kimia 6 85.71% 
Asal Penulis Pertama 
1 Yunani 1 14.29% 
2 Portugal 1 14.29% 
3 Amerika Serikat 4 57.14% 
4 Czesh Republic 1 14.29% 

 
Tema 1: Persiapan Praktikum 

Persiapan pengajaran memastikan pembelajaran terarah, tujuan tercapai, materi sesuai, metode efektif, 
dan kebutuhan siswa terpenuhi, menciptakan pengalaman belajar yang berkualitas dan meningkatkan hasil 
pendidikan. Penelitian pertama yang membahas ini adalah Trčková, Maršálek, Žáček dan Teplá (2024). 
Dalam penelitiannya, This study go in depth into how we can create lab assignment using ChatGPT in the topic 
of the pollution of aquarium water (why do fish die). Tidak hanya memberikan contoh seperti pada gambar 
worksheet yang dihasilkan. Untuk menghasilkan petunjuk praktikum yang bagus, beberapa proses yang harus 
dilakukan. Pertama, Dalam kasus kami, kami meminta ChatGPT untuk membayangkan dirinya sebagai seorang 
ahli dalam didaktik kimia. Kami memintanya untuk menyiapkan cerita pembuka dengan plot kriminal. Cerita 
tersebut akan berkisar pada kematian ikan di akuarium. Kedua, informasi dalam prompt harus jelas, spesifik, 
dan terstruktur. Jawaban awal chatbot terlalu umum, sehingga kami melengkapi prompt dengan informasi 
tentang usia siswa, durasi pelajaran, dan jumlah tugas laboratorium yang spesifik. Ketiga, selama percakapan, 
kami berusaha menjaga alur bahasa yang lancar, sebuah percakapan yang saling membangun satu sama lain. 
Kami memanfaatkan fakta bahwa chatbot mengingat percakapan sebelumnya. Jadi, jika kami tidak puas 
dengan jawaban yang diberikan, kami menulis bahwa jawaban tersebut tidak memadai dan meminta ChatGPT 
untuk kembali satu pertanyaan sebelumnya dan meresponsnya kembali.  

Penting juga untuk memperhatikan bahwa, selain mengingat bagian dari percakapan, chatbot di sisi lain 
juga melupakan bagian tersebut. 

• Hal yang esensial perlu diletakkan di awal prompt. Sebagai contoh, jika output yang diinginkan adalah 
lembar metodologi, informasi ini harus muncul segera di awal prompt, bukan di bagian akhirnya. 

• Jika jawaban salah, nyatakan secara spesifik di mana letak kesalahan tersebut. Sebagai contoh, hal ini 
terjadi pada percakapan saat mempersiapkan larutan; lihat bab SI berjudul “WORK SHEET, PART 2”. 

• Memberikan contoh juga terbukti berguna. Dalam kasus persiapan larutan dan perhitungan 
konsentrasinya, misalnya, kami memberikan nilai spesifik dari massa molar zat kimia. 

• Kami juga mencoba menjaga percakapan yang sopan, seolah-olah sedang berbicara dengan 
seseorang. Kami meminta jawaban yang terstruktur, sehingga kami menyisipkan percakapan dengan 
frasa seperti “selesaikan tugas yang diberikan langkah demi langkah.” 
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Gambar 2. Contoh petunjuk praktikum 

 
Penelitian selanjutnya adalah Clark, Fhaner, Stoltzfus dan Queen (2024) yang mengaplikasan ChatGPT 

untuk membantu guru meningkatkan perencanaan kegiatan laboratorium dengan topik Historical 
Experiments dari Thomson, Millikan, dan Rutherford. Dalam penelitian ini, ChatGPT mendukung berbagai 
tugas instruksional seperti merancang kerangka rencana pelajaran, merekomendasikan sumber daya, 
mendiskusikan strategi pengajaran, menjelaskan perhitungan, memberikan penjelasan yang disesuaikan 
dengan tingkat peserta didik, serta menyusun penilaian. Namun, para pengajar mencatat bahwa chatbot 
sering kali tidak mampu menghasilkan konten baru yang benar-benar dianggap bermanfaat. Meskipun 
chatbot dapat menemukan gambar, ide, dan sumber daya yang relevan, ia tidak dapat membuat alat bantu 
visual, slide, atau pelajaran yang spesifik. Dalam konteks ini, ChatGPT berfungsi sebagai pelengkap, tetapi tidak 
dapat sepenuhnya menggantikan peran guru dalam menciptakan dan mengembangkan konten pengajaran.  

Ruff, Franz  dan West (2024) dalam penelitiannya bertujuan untuk menilai kinerja ChatGPT dalam 
mengusulkan protokol yang sesuai secara ilmiah dan pedagogis untuk kegiatan laboratorium kimia 
berdasarkan kurikulum Portugal kelas 11. Esai eksplorasi awal dilakukan untuk menyempurnakan prompt, 
diikuti dengan analisis proposal untuk lima kegiatan laboratorium wajib dalam mata pelajaran ini. ChatGPT 
menunjukkan kemampuan untuk menginterpretasikan dan mereproduksi bahasa simbolik khusus kimia, 
secara efektif mengonseptualisasikan masalah dan kegiatan laboratorium dengan cara yang jelas dan dapat 
dipahami oleh audiens yang lebih luas (yaitu, mahasiswa kimia). Namun, sangat penting untuk menyoroti 
keterbatasan ilmiah-pedagogis terkait akurasi dan kelayakan kegiatan laboratorium yang diusulkan, terutama 
dalam hal keselamatan dan keberlanjutan. 

ChatGPT merupakan AI yang sangat penting untuk memudahkan guru dalam mendesain praktikum 
yang disesuaikan dengan ketersediaan alat dan bahan praktikum yang dimiliki di sekolah masing-masing. 
Penelitian dari Kotsis [22] tidak hanya menunjukkan berbagai petunjuk praktikum (contoh Gambar 1) seperti 
exploring buoyancy with fun experiments, exploring thermal balance, exploring air pressure dan straw rocket, 
penelitian tersebut menunjukkan berbagai potensi manfaat ChatGPT dalam praktikum fisika. Dengan 
menggunakan prompt yang tepat, ChatGPT juga dapat digunakan untuk mengevaluasi laporan praktikum 
fisika yang tentu akan sangat memudahkan bagi guru seperti yang dilakukan oleh West, Franz, Hein, 
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Leverentz-Culp,  Mauser, Ruff, dan Zemke [23] pada praktikum kimia.  Menggunakan ChatGPT untuk membuat 
lembar kerja eksperimen fisika nmeningkatkan efisiensi dan efektivitas guru dengan menyederhanakan 
proses. Materi yang dihasilkan AI dapat disesuaikan dengan rencana pembelajaran dan tujuan belajar individu, 
sehingga mengurangi kebutuhan pengembangan dan modifikasi lembar kerja secara manual [24]. Guru dapat 
memanfaatkan otomatisasi untuk menghemat waktu dalam tanggung jawab pengajaran lainnya, seperti 
keterlibatan siswa dan evaluasi, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas penyampaian pendidikan. 
Penerapan teknologi AI seperti ChatGPT dalam lingkungan pendidikan menunjukkan potensi alat canggih 
untuk meningkatkan metode pengajaran dan hasil belajar siswa [25]. 

 
Gambar 3. Contoh petunjuk praktikum dibuat oleh ChatGPT 

 
Tema 2: Kemampuan ChatGPT terkait pelaporan hasil praktikum 

Kemampuan ChatGPT berkaitan dengan praktikum terlihat pada kemampuannya dalam menyusun 
laporan. Penelitian yang dilakukan oleh West, Franz, Hein, Leverentz-Culp, Mauser, Ruff dan Zemke (2023) 
menunjukkan bahwa ChatGPT bisa membuat berbagai macam laporan praktikum kimia dasar, kimia organik, 
kimia anorganik, kimia analitik, kimis fisik dan biokimia seperti yang terdapat pada Tabel . Laporan dengan 
kualitas sedang hingga tinggi (80−90%) hanya dihasilkan untuk kimia umum. Pada semua mata kuliah tingkat 
lanjut (setelah kimia organik), laporan laboratorium untuk "Metode Generasi 1" biasanya mendapatkan skor 
dalam rentang 40−60%. Laporan-laporan tersebut sesuai dengan format laporan laboratorium, tetapi tidak 
memenuhi banyak kriteria dalam rubrik penilaian. Laporan kimia organik mendapatkan skor yang secara 
signifikan lebih rendah karena rubrik hanya mengevaluasi bagian Hasil, Diskusi, dan Kesimpulan, yang 
merupakan bagian di mana output ChatGPT paling lemah. 
 
Tabel 3  Tema Praktikum yang dapat dibuat oleh ChatGPT 

No. Cabang Ilmu  PrakMkum 
1. Kimia Dasar • TitraKon of Vinegar with NaOH 

• DeterminaKon of the Sugar Content of Cola by Density 
• Crystal Violet KineKcs 

2. Organik • Grignard Synthesis PreparaKon of Triphenylmethanol from 
Benzophenone 

• Synthesis of Aspirin from Acetylsalicylic Acid and AceKc Anhydride 
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• IsolaKon of Clove Oil Using Steam DisKllaKon 
3. Anorganik • PreparaKon and Isomeric IdenKficaKon of CisplaKn 

• Synthesis of Ferrocene and CharacterizaKon by NMR, MS and CV 
• DeterminaKon of Electronic Spin State of Metal Acetylacetonates by 

MagneKc SuscepKbility and the Evans Method 
4. Analibk • DeterminaKon of Caffeine in Coffee by HPLC 

• DeterminaKon of Fluoride in Toothpaste Using an Ion-selecKve 
Electrode 

• StaKsKcal EvaluaKon of Acid-Base Indicators 
5. Kimia Fisik • DeterminaKon of Heat of FormaKon of Napthalene by Bomb 

Calorimetry 
• ParKcle-in-a-box: Conjugated Dyes 
• VibraKon-RotaKon Spectroscopy of HCl and DCl 

6. Biokimia • Bradford Assay 
• Lactate Dehydrogenase PurificaKon & KineKcs 
• Fa\y Acid Analysis by GCMS 

 
Humphry dan Fuller (2023) menunjukkan kemampuan ChatGPT untuk membuat laporan praktikum 

kimia, namun hasil yang didapatkan adalah kurang sempurna karena ChatGPT memiliki kekurangan dalam 
chemical analysis dan chemical reaction stoichiometry. Akan tetapi, ChatGPT dapat sangat berguna dalam 
membantu siswa dengan beberapa perhitungan dan keterampilan menulis. Sebagai percobaan, sebuah 
prompt meminta ChatGPT untuk menulis pernyataan kesimpulan untuk percobaan laboratorium kimia tingkat 
sarjana tentang densitas digunakan: "Tulis kesimpulan laboratorium termasuk statistik menggunakan 8,23 
g/mL, 9,01 g/mL, 7,9 g/mL, dan 9,2 g/mL sebagai densitas untuk tembaga", seperti pada Gambar 4. Hasil yang 
didapatkan ChatGPT tidak bisa dipercaya sepenuhnya karena seringnya ada error, akan tetapi hasil hasil 
tersebut dapat mempermudah dan mempercepat proses pembuatan laporan.  

 
Gambar 4. Contoh lab report yang dibuat oleh ChatGPT 
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Araújo dan Saúde (2024) mengevaluasi kemampuan ChatGPT versi 3.5 untuk membantu mahasiswa 

tingkat lanjut dalam bidang Kimia Analitik dan Kimia Anorganik dalam menemukan metode dan modifikasi 
ramah lingkungan untuk digunakan dalam proposal laboratorium. Beberapa mahasiswa merasa bahwa 
ChatGPT memberikan titik awal yang membantu, namun sering memberikan respons yang samar atau salah 
ketika diminta untuk menyediakan metode tingkat lanjut di bidang ini, terutama dalam kimia ramah 
lingkungan. Hanya beberapa saran dari ChatGPT yang berguna untuk proposal mahasiswa. Secara umum, 
mahasiswa menggunakan prompt yang wajar dan sering kali dapat mengevaluasi hasil keluaran ChatGPT 
dengan benar; namun, sebagian besar melaporkan kurangnya rasa percaya diri dalam menggunakan respons 
ChatGPT. Ketidakpercayaan ini disebabkan oleh fakta bahwa ChatGPT jarang memberikan referensi. Beberapa 
mahasiswa juga mengungkapkan preferensi untuk melakukan pencarian literatur formal dibandingkan 
menggunakan ChatGPT untuk memperoleh informasi yang dapat diandalkan. 

ChatGPT membantu siswa menjadi lebih kritis karena siswa harus mengevaluasi jawaban yang 
dihasilkan oleh ChatGPT. Kekritisan siswa harus muncul mulai dari bagaimana mereka membuat prompt-
prompt yang bagus agar ChatGPT dapat jawaban yang sesuai. Siswa juga harus mengkritisi jawaban yang 
dihasilkan dan disesuaikan dengan literatur. Kemampuan siswa untuk mengkomparasi jawaban sehingga 
dapat memperbaiki jawaban yang dihasilkan membantu siswa untuk berpikir lebih kritis.  

ChatGPT memiliki potensi besar sebagai alat bantu bagi guru dalam mengevaluasi tugas siswa, seperti 
laporan praktikum atau worksheet. Evaluasi tentunya sangat penting untuk mengetahui progress belajar siswa 
dan tingkat kedalaman pemahaman siswa (Hidayat, Imami, Liu, Qudratuddarsi & Saad, 2024; Qudratuddarsi, 
Sathasivam & Hutkemri, 2019). Penelitian oleh Wan dan Chen (2024) menunjukkan bahwa ChatGPT mampu 
menilai jawaban siswa dengan akurasi sekitar 70%, setelah hasilnya ditinjau oleh empat guru fisika. Jawaban 
siswa yang dievaluasi berbentuk kalimat atau paragraf yang menjadi ciri khas dari laporan praktikum. Temuan 
ini mengindikasikan bahwa, meskipun masih memerlukan validasi dari guru, ChatGPT dapat mendukung 
proses asesmen secara signifikan dan membantu meringankan beban kerja guru dalam pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam. 

KESIMPULAN 
Penelitian terkait peran ChatGPT dalam praktikum sains masih didominasi oleh bidang kimia yang 
dipublikasikan di journal of chemical education dan peneliti dari Amerika serikat. Penelitian dalam bidang ini 
didominasi oleh analisis kemampuan ChatGPT untuk membantu guru dalam menyiapkan praktikum yang 
berkualitas. Bidang lainnya yaitu kemampuan ChatGPT dalam membuat berbagai laporan praktikum terutama 
dalam bidang kimia. Penelitian ini menunjukkan banyaknya research gap yang dapat dilakukan untuk 
menganalisis potensi ChatGPT dalam kaitannya dengan praktikum sains. Penelitian ini dapat menjadi rujukan 
bagi guru untuk memanfaatkan ChatGPT untuk menyusun panduan praktikum yang sesuai keadaan sekolah 
seperti keterbatasan alat dan sumber daya manusia serta kebutuhan siswa. Guru juga dapat menjadikan 
penelitian ini sebagai rujukan bahwa ChatGPT bisa membantu mereka untuk mengevaluasi jawaban siswa 
yang akan memudahkan bagi guru.  
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